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ABSTRAK 

 

Bagas Prasetyo (11131158), Penerapan Analytical Hierarchy Process Dalam Seleksi 

Karyawan Baru Pada PT. Insekta Jakarta 

 

PT. Insekta adalah proses seleksi karyawan yang masih dilakukan secara konvensional. 

dimana setelah peserta mengikuti seleksi, kemudian dalam menentukan kelulusan dilakukan 

perhitungan secara manual oleh panitia. Hal ini dipandang cukup rentan terhadap 

kemungkinan memberikan penilaian secara subjektif dalam menentukan kelulusan. Sehingga 

dengan demikian dibutuhkan suatu cara yang dapat mendorong agar proses seleksi karyawan 

ini dapat dilakukan secara objektif. Salah satunya yaitu dengan menerapkan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam proses seleksi karyawan tersebut. AHP adalah sebuah hirarki 

fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks 

dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok – kelompoknya. Kemudian kelompok – 

kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki. membatasi permasalahannya hanya 

pada lingkup pengambilan keputusan dalam permasalahan dengan berbagai kriteria 

diantaranya pendidikan, pengalaman kerja, dan tes psikologi yang terjadi pada penyeleksian 

karyawan baru menggunakan metode AHP (ANALYTICAL HIERARCY PROCESS). 

 

Kata Kunci : Analytical Hierarchy Process  (AHP), Seleksi, Sistem pendukung 

keputusan. 
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ABSTRACT 

 
 

Bagas Prasetyo  (11131158),  Application of Analytical Hierarchy Process In Selection Of 

New Employees At PT. Insekta Jakarta 

 

PT. Insekta is a process of employee selection that is still done conventionally. Where after 

the participants follow the selection, then in determining the graduation is done manually by 

the committee calculation. This is considered quite vulnerable to the possibility of giving 

subjective assessments in determining graduation. So that is needed a way that can push for 

employee selection process can be done objectively. One of them is by applying Analytical 

Hierarchy Process (AHP) in the selection process of these employees. AHP is a functional 

hierarchy with the main input of human perception. With the hierarchy, a complex and 

unstructured problem is solved into its groups. Then the groups are organized into a 

hierarchical form. Limits the problem only to the scope of decision making in the problem 

with various criteria such as education, work experience, and psychological tests that occur 

on the selection of new employees using AHP (ANALYTICAL HIERARCY PROCESS) method. 

 

Key Word : Analytical Hierarchy Process (AHP), selection, decision support system 
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Abstrak 

   
PT. Insekta adalah proses seleksi karyawan yang masih dilakukan secara konvensional. dimana setelah peserta 

mengikuti seleksi, kemudian dalam menentukan kelulusan dilakukan perhitungan secara manual oleh panitia. 

Hal ini dipandang cukup rentan terhadap kemungkinan memberikan penilaian secara subjektif dalam 

menentukan kelulusan. Sehingga dengan demikian dibutuhkan suatu cara yang dapat mendorong agar proses 

seleksi karyawan ini dapat dilakukan secara objektif. Salah satunya yaitu dengan menerapkan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam proses seleksi karyawan tersebut. AHP adalah sebuah hirarki fungsional 

dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur 

dipecahkan ke dalam kelompok – kelompoknya. Kemudian kelompok – kelompok tersebut diatur menjadi suatu 

bentuk hirarki. membatasi permasalahannya hanya pada lingkup pengambilan keputusan dalam permasalahan 

dengan berbagai kriteria diantaranya pendidikan, pengalaman kerja, dan tes psikologi yang terjadi pada 

penyeleksian karyawan baru menggunakan metode AHP (ANALYTICAL HIERARCY PROCESS). 

 

 

Abstract  
 

PT. Insekta is a process of employee selection that is still done conventionally. Where after the participants 

follow the selection, then in determining the graduation is done manually by the committee calculation. This is 

considered quite vulnerable to the possibility of giving subjective assessments in determining graduation. So 

that is needed a way that can push for employee selection process can be done objectively. One of them is by 

applying Analytical Hierarchy Process (AHP) in the selection process of these employees. AHP is a functional 

hierarchy with the main input of human perception. With the hierarchy, a complex and unstructured problem is 

solved into its groups. Then the groups are organized into a hierarchical form. Limits the problem only to the 

scope of decision making in the problem with various criteria such as education, work experience, and 

psychological tests that occur on the selection of new employees using AHP (ANALYTICAL HIERARCY 

PROCESS) method 

  

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), selection, decision support system 
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l. Pendahuluan  

 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah modal dasar 

dalam suatu perusahaan, oleh karena itu kualitas SDM 

harus selalu dikembangkan dan diarahkan agar 

mencapai tujuan perusahaan. Adapun aktivitas 

manajemen sumber daya manusia yaitu terdiri dari: 

perencanaan sumber daya manusia, pengadaan, 

pengarahan, pengembangan, pemeliharaan, dan 

pemberhentian. Hal ini mempunyai tujuan agar 

perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia 

dengan baik sehingga tenaga kerja yang yang diperoleh 

perusahaan dapat membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya dan membantu kelancaran 

jalannya perusahaan. 

PT. Insekta adalah sebuah perusahaan swasta yang 

terletak di Jakarta Selatan. Perusahaan ini bergerak di 

bidang penjualan Obat Serangga. Dalam proses 

pengrekrutan dan seleksi penerimaan karyawan baru 

masih dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan 

bagi para manajer dalam menentukan karyawan baru 

yang produktif sesuai dengan jabatan yang dibutuhkan. 

Masalah yang sering terjadi pada bagian HRD (Human 

Resource Development) di PT. Insekta adalah proses 

seleksi karyawan yang masih dilakukan secara 

konvensional. dimana setelah peserta mengikuti 

seleksi, kemudian dalam menentukan kelulusan 

dilakukan perhitungan secara manual oleh panitia. Hal 

ini dipandang cukup rentan terhadap kemungkinan 

memberikan penilaian secara subjektif dalam 

menentukan kelulusan. Sehingga dengan demikian 

dibutuhkan suatu cara yang dapat mendorong agar 

proses seleksi karyawan ini dapat dilakukan secara 

objektif. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses 

seleksi karyawan tersebut.  

AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input 

utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu 

masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke 

dalam kelompok – kelompoknya. Kemudian kelompok 

– kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk 

hirarki. 

ll. Landasan Teori 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Sistem 

pendukung keputusan menurut Suryadi (2014:4) 

tujuannya adalah untuk membantu pengambilan 

keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang 

merupakan hasil pengolahan informasi-informasi yang 

diperoleh atau tersedia dengan menggunakan model-

model pengambilan keputusan. Ciri utama, sekaligus 

keunggulan dari sistem pendukung keputusan (SPK) 

tersebut adalah kemampuannya untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tidak terstruktur. 

Pengertian Pengambilan Keputusan Menurut 

Mangkusubroto dan Tresnadi,1987 (2014:13) 

perngertian pengambilan keputusan adalah bentuk 

pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang 

mungkin dipilih yang prosesnya melalui mekanisme 

tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah 

keputusan yang terbaik. Penyusunan model keputusan 

adalah suatu cara untuk mengembangkan hubungan-

hubungan logis yang mendasari persoalan keputusan ke 

dalam suatu model matematis, yang mencermikan 

hubungan yang terjadi diantara faktor-faktor yang 

terlibat.  

Analytical Hierarchy Process (AHP) Analytical 

Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah hirarki 

fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. 

Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak 

terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-

kelompoknya. Kemudian kelompok-kelompok tersebut 

diatur menjadi suatu bentuk hirarki (Permadi,1992). 

Suatu tujuan yang bersifat umum dapat dijabarkan 

dalam beberapa sub tujuan yang lebih terperinci yang 

dapat menjelaskan apa yang dimakasud dalam tujuan 

pertama. Penjabaran ini dapat dilakukan terus hingga 

akhirnya diperoleh tujuan yang bersifat operasional. 

Dan pada hirarki terendah inilah dilakukan proses 

evaluasi atas alternatif-alternatif, yang merupakan 

ukuran dari pencapaian tujuan utama, dan pada hirarki 

terendah ini dapat ditetapkan dalam satuan apa kriteria 

diukur. 

Menurut Saaty (2014:131) Kelebihan AHP 

dibandingkan dengan yang lainnya adalah: 

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari 

kriteria yang dipilih, sampai pada subsubkriteria 

yang paling dalam. 

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas 

toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan 

alternatif yang dipilih oleh para pengambil 

keputusan. 

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan 

output analisis sensitivitas pengambilan keputusan 

Pengertian Seleksi Calon Karyawan Menurut Bangun 

(2012:159) Seleksi (selection) adalah proses memilih 

calon karyawan yang memiliki kualifikasi sesuai 

dengan persyaratan pekerjaan. Kegiatan seleksi 

dilakukan untuk mengurangi sebagian jumlah pelamar, 

sehingga diperoleh calon karyawan yang terbaik. 

Tanpa karyawan-karyawan berkualitas, sulit bagi 

perusahaan untuk mencapai keberhasilan. Begitu 
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pentingnya kegiatan seleksi dilakukan perusahaan 

untuk memilih karyawan terbaik, sejumlah dana 

dikeluarkan untuk kegiatan itu. Kebanyakan 

perusahaan menangani sendiri tugas ini dengan 

menyiapkan tenaga yang memilih keahlian khusus 

dibidang seleksi. Namun, sebagian perusahaan harus 

mendatangkan tenaga dari luar perusahaan untuk 

melaksanakan tugas seleksi dengan mengeluarkan 

biaya per calon karyawan yang cukup mahal.   

Penempatan Karyawan Penempatan (placement) 

menurut Bangun (2012:159) berkaitan dengan 

penyesuaian kemampuan dan bakat seseorang dengan 

pekerjaan yang akan dikerjakannya. Suatu tugas 

manajer yang penting untuk menempatkan orang 

sesuai dengan pekerjaan yang tepat. Seseorang 

diberikan pekerjaan sesuai dengan dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dimiliki sesuai dengan persyaratan pekerjaan. 

Kesalahan dalam menempatkan karyawan pada 

pekerjaan yang sesuai akan mendapatkan hasil yang 

kurang baik. Ketidaktelitian dalam hal ini bisa 

berakibat pada kurangnya semangat kerja yang 

berdampak pada rendahnya prestasi kerja, dan 

tingginya tingkat turnover dan absensi karyawan. 

Proses Seleksi Karyawan Bangun (2012:160) Proses 

seleksi merupakan serangkaian metode yang digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan calon karyawan. Setiap 

tahap dalam proses seleksi akan diperoleh informasi 

tentang  calon karyawan, kemudian dicocokan dengan 

persyaratan pekerjaan. Calon karyawan yang 

memenuhi persyaratan akan mengikuti tahap seleksi 

berikutnya. Setiap tahap dalam proses seleksi akan 

berkurang jumlah calon karyawan yang ikut pada tahap 

berikutnya.  Sebagian besar perusahaan menentukan 

proses seleksi untuk mendapatkan calon karyawan 

yang terbaik, sesuai dengan persyaratan pekerjaan. 

Berbagai bentuk proses seleksi dilakukan bergantung 

pada ukuran perusahan (corporate size), sifat-sifat 

pekerjaan (job characteristics), jumlah pelamar, dan 

kepentingan penarikan. Ukuran perusahaan sangat 

menentukan proses seleksi yang dilakukan untuk 

memperoleh karyawan yang sesuai dengan 

kemampuannya, proses seleksi dapat dilaksanakan 

dalam waktu yang singkat, sehari atau dua hari. Tetapi, 

juga dapat dilaksanakan dalam waktu yang lebih lama, 

tiga hari bahkan membutuhkan waktu seminggu, 

Tergantung kebutuhannya. Makin lama proses seleksi 

dilaksanakan, maka semakin selektif perusahaan untuk 

mendapatkan karyawan yang terbaik. Perusahaan-

perusahaan besar umumnya membutuhkan proses 

seleksi yang lama karena mendapatkan pelamar dalam 

jumlah besar. 

 

Langkah - langkah Seleksi Karyawan Bangun 

(2012:161) Setiap perusahaan untuk mendapatkan 

karyawan terbaik akan melalui langkah-langkah 

seleksi. Langkah-langkah seleksi merupakan tahap-

tahap yang harus dilalui seseorang dalam proses 

penarikan karyawan suatu perusahaan. Perusahaan 

telah menetapkan alat-alat yang digunakan dalam 

proses seleksi, dimana setiap tahapan seleksi 

menggunakan alat yang berbeda sesuai kebutuhannya. 

Bahkan, kemungkinan tempat yang digunakan juga 

bisa berbeda sesuai dengan kebutuhan seleksi. Setiap 

perusahaan berbeda dalam menentukan langkah-

langkah yang digunakan dalam kegiatan seleksi. 

Walaupun tidak ada standar dalam menentukan 

langkah-langkah seleksi, tetapi secara umum dapat 

ditentukan sebagai berikut: 

1. Menerima lamaran kerja 

2. Wawancara pendahuluan  

3. Tes psikolog 

4. Pemeriksaan referensi 

5. Wawancara seleksi 

6. Persetujuan atasan langsung 

7. Pemeriksaan kesehatan 

8. Induksi atau orientasi  

Setiap tahap dalam langkah-langkah seleksi ini akan 

diperoleh informasi mengenai kesesuaian pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan calon karyawan dengan 

syarat pekerjaan. Karyawan yang dinilai sesuai dapat 

melanjutkan pada langkah seleksi berikutnya, 

sedangkan yang hasilnya kurang atau tidak memenuhi 

syarat kelulusan tidak dapat mengikuti seleksi pada 

tahap berikutnya. Setiap tahap dalam langkah-langkah 

seleksi dapat diperoleh informasi yang menentukan 

berhasil tidaknya seorang calon karyawan untuk 

mengikuti proses seleksi tahap berikutnya. 

Pengorganisasian Seleksi Karyawan Bangun 

(2012:170) Kegiatan seleksi dan penempatan calon 

karyawan dapat dilaksanakan secara terdesentralisasi, 

dan tersentralisasi. Seleksi dan penempatan dapat 

dilaksanakan oleh setiap unit atau kantor cabang 

perusahaan, kegiatan ini dilaksanakan 

terdensentralisasi. Keputusan-keputusan tentang tugas 

seleksi dan penempatan karyawan ada pada setiap 

manajer unit dan kantor cabang. Mereka diberi 

wewenang untuk menangani tugas seleksi sampai 

calon karyawan diterima untuk bekerja, sedangkan, 

tersentralisasi adalah kegiatan seleksi dan penempatan 

yang dilaksanakan oleh kantor pusat. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh kantor pusat mulai dari penyusunan 
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instrumen yang berkaitan dengan seleksi sampai calon 

karyawan diterima bekerja dan ditempatkan pada 

tempat yang sesuai. 

lll. Metodologi Penelitian 

Tahapan Penelitian 

Metode pengambilan data adalah suatu cara 

pengambilan data atau informasi dalam suatu 

penelitian. Adapun metode dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Penulis mengadakan survei pendahuluan yakni mencari 

yakni mencari subjek sebagai nara sumber. Selama 

proses survei ini penulis melakukan pencarian 

dilapangan terhadap latar pembuatan skripsi, mencari 

data dan informasi tentang proses pengrekrutan dan 

seleksi karyawan baru di PT. Insekta. Penulis juga 

menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui 

penelusuran interatur buku dan referensi pendukung 

penelitian atau jurnal. Pada tahap ini penulis 

melakukan penyusunan rancangan penelitian yang 

meliputi inti dari metode penelitian yang digunakan 

dalam melakukan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam pekerjaan lapangan ini penulis memasuki dan 

memahami latar penelitian dalam rangka pengumpulan 

data terhadap penelitian yang diambil.   

3. Tahap analisis data 

Dalam tahapan analisis data, penulis melakukan 

serangkaian proses analisis data sampai pada 

interpretasi data-data yang telah diperoleh dari PT. 

Insekta jakarta. Selain itu penulis juga menempuh 

proses triangulasi data yang diperbandingkan dengan 

teori kepustakaan. 

4. Tahap evaluasi dan pelaporan 

Pada tahap kelima ini penulis melakukan pemeriksaan 

ulang dan koreksi terhadap proses analisa data yang 

telah dilakukan sebelumnya, untuk meminimalisir 

kesalahan yang mungkin akan muncul pada saat 

pembuatan laporan. 

 

 

Instrumen Penelitian  

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 

pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. 

Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 

dinamakan membuat laporan dari pada melakukan 

penelitian. Namun demikian dalam skala yang paling 

rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk 

penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti adalah 

melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukuran 

yang baik. Alat-alat dalam penelitian biasanya 

dinamakan instrumen penelitian. (Sugiyono, 2011). 

Maka instrumen penelitian yang digunakan penulis 

dalam skripsi ini adalah kuesioner yang dirancang dan 

dikembangkan dari teori yang dikemukakan oleh ahli. 

Kuesioner tersebut diisi oleh responden-responden 

yang berada di PT. Insekta jakarta, pengolahaan data 

responden dan uji validitas di lakukan oleh penulis 

sendiri dengan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). 

Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel 

Penelitian  

Metode Pengumpulan Data   

1. Studi Pustaka 

Mencari bahan referensi dan penelaahan terhadap 

literature yang terkait dengan penelitian ini antara lain; 

prinsip-prinsip sistem pendukung keputusan, cara kerja 

metode AHP dan penelitian terkait lainnya. Dalam 

tahap ini penulis mengumpulkan data melalui buku-

buku, jurnal, situs internet dan apapun yang terkait 

dalam penelitian ini. Sehingga diperoleh suatu 

pemahaman terhadap tahapan-tahapan dalam 

penyelesaian permasalahan penelitian. 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dengan melakukan analisis langsung ke kantor 

yang akan diteliti yaitu PT. Insekta jakarta , penulis 

melakukan observasi untuk mempelejari menganalisis 

data-data yang ada serta atau proses penseleksian dan 

pengrekrutan karyawan di PT. Insekta Jakarta. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab 
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langsung antara penulis dengan  HRD yang ada di PT. 

Insekta jakarta. 

4. Kuesioner 

Dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan tertulis kepada responden yaitu karyawan 

PT. Insekta jakarta. Dalam kuesioner ini penulis 

mengemukakan beberapa pertanyaan. Kemudian 

memilih alternatif jawaban yang telah disediakan pada 

masing-masing alternatif jawaban yang dianggap 

paling tepat.    

Table 1. Format Pengisian Kuesioner 

 

 
Sumber : Hasil Olahan Data 

 
Tabel – table yang  pada kuesioner ini merupakan 

perbandingan berpasangan kriteria, elemen dan unsur. 

Dan setiap responden diminta untuk mengisi kuesioner 

tersebut hanya dengan memberikan tanda silang pada 

angka – angka yang tersedia untuk tiap perbandingan 

tersebut.  

 

Populasi dan Sempel Penelelitian 

1. Populasi   

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan 

data adalah hal penting guna mengetahui karakteristik 

dan populasi yang merupakan elemen-elemen dalam 

objek penelitian data tersebut digunakan untuk 

mengambil keputusan untuk menguji hipotesis. 

Menurut  Sugiyono  (2010)  “Populasi adalah  wilayah  

generalisasi  yang  terdiri  atas  subjek/objek  yang  

mempunyai kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari dan  

kemudian  ditarik  kesimpulannya”. Penentuan  

populasi  harus  dimulai  dengan penentuan  secara  

jelas  mengenai  populasi  yang  menjadi  sasaran  

penelitiannya yang   disebut   populasi   sasaran   yaitu   

populasi   yang   akan   menjadi   cakupan kesimpulan  

penelitian.  Jadi  apabila  dalam  sebuah  hasil  

penelitian  dikeluarkan kesimpulan,  maka  menurut  

etika  penelitian  kesimpulan  tersebut  hanya  berlaku 

untuk populasi sasaran yang telah ditentukan.  Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 orang 

kepala atasan manajer HRD dan staf – staf lainya yang 

sudah lama bekerja di PT. Insekta Jakarta. 

2. Sample 

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populasi 

dapat diteliti. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya karena keterbatasan biaya, tenaga kerja 

dan waktu yang tersedia. Sugiyono   (2011)   

menyatakan bahwa sampel adalah : Bagian dari jumlah 

dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada  pada  populasi,  

misalnya  karena  keterbatasan  dana,  tenaga,  dan  

waktu maka  penelitian  dapat  menggunakan  sampel  

yang  diambil  dari  populasi tersebut. maka  sampel  

yang  diambil adalah  seluruh  jumlah  populasi  atau 

jumlah  karyawan  PT.  Insekta Jakarta  sebanyak 7 

orang kepala atasan manajer HRD dan staf – staf lainya 

yang sudah lama bekerja di PT. Insekta Jakarta. 

Metode Analisis Data 

A.  Decomposition 

Mendefinisikan persoalan, dengan cara memecah 

persoalan yang utuh menjadi unsur – unsurnya dan 

digambarkan dalam bentuk hierarki. 

 

Gambar 1. Hirarki AHP 

B.   Comparative Judgement 

Membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua 

elemen dan dituliskan dalam bentuk “matrik 

perbandingan berpasangan” (pairwise comparison) 

Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan 

  



12 

 

Skala dasar yang digunakan dalam penyusunan matrik 

perbandingan  berpasangan ini adalah skala 

perbandingan nilai berpasangan. 

Tabel 3. Skala Perbandingan Berpasangan 

 

C.     Synthesis of priority 

Dari segi matriks pairwise comparison kemudian 

dicari eigen vektor untuk mendapatkan local priority, 

karena matriks pairwise comparison terdapat pada 

setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority 

harus dilakukan sintesa diantara local priority. 

Prosedur melakukan sintesa berbeda menurut bentuk 

hierarki. Pengurutan elemen – elemen menurut 

kepentingan relatif melalui prosedur sintesa dinamakan 

priority setting  

D.    Consistency 

Konsistensi memiliki 2 makna yaitu : 

1.  Obyek – obyek yang serupa dapat dikelompokkan 

sesuai dengan keseragaman dan      relevansi. 

2. Menyangkut tingkat hubungan antara obyek – obyek 

yang didasarkan pada kriteria tertentu.  

lV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan 

metode ANALYTICAL HIERARCHY PROSES (AHP) 

untuk mengetahui hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh. Cara ini meliputi : Mendefinisikan 

masalah dan menentukan solusi, menentukan prioritas 

elemen (comparative judgment), sintesis (synthesis of 

priority) , dan mengukur konsistensi (consistency). 

Decomposition  

Setelah permasalahan di definisikan selanjutnya 

menentukan solusi yang diinginkan dan menyusun 

hirarki dari permasalahan yang dihadapi menyusun 

hirarki atau menetapkan tujuan yang merupakan 

sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas 

dan hierarki dibawah ini menggambarkan masalah 

yang dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu : tujuan, 

kriteria, dan alternatif. 

 

Tabel 4. Penjelasan Hierarki Penerimaan Karyawan 

Baru. 
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Tabel 5 

Level 1 Perbandingan Kriteria Utama 

 

 

Tabel 6 

 

Tabel 7 

 

Tabel 8 

 

 

Tabel 9 

 

Setelah data kuesioner diisi dan dikumpulkan, maka 

penulis merangkumnya dalam bentuk empat tabel 

perbandingan berpasangan, yaitu:  

1. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen 

level 1 berdasarkan kriteria  utama. 

2. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen 

level 2 berdasarkan pendidikan. 

3. Tabel  perbandingan berpasangan antar elemen 

level 2 berdasarkan pengalam                                                       

keja. 

4. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen 

level 2 berdasarkan Tes Psikologi. 

5. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen 

level 2 berdasarkan Wawancara 

Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 1 

berdasarkan “Kriteria Utama” , dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 10 

 

Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 

berdasarkan “Pendidikan” , dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 11 

 

Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 

berdasarkan “Pengalaman Kerja”, dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 12 

 

Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 

berdasarkan “Tes Psikologi”, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 13 

 

Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 

berdasarkan “Wawancara”, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 14 

 

Synthesis of priority 

Setelah membuat matriks perbandingan berpasangan, 

langkah berikutnya adalah mencari nilai rata – rata 

(vektor eigen atau local priority) dari tiap metrik 

perbandingan berpasangan. Proses synthesis of priority 

dilakukan sebanyak jumlah matrik perbandingan yang 

telah dibuat, untuk penelitian ini proses synthesis of 

priotity dikerjakan sebanyak empat kali, meliputi: 

a. level 1 berdasarkan kriteria utama 

b. level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan 

c. level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

d. level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

e. level 2 berdasarkan kriteria Wawancara 

level 1 berdasarkan kriteria utama  

langkah pertama dari synthesis of priority adalah 

menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap kolom. 

Tabel 15 

 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah 

membuat normalisasi matrik perbandingan 

berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel 

pada setiap kolom dengan total nilai dari kolom yang 

bersangkutan. 

Tabel 16 
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Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah 

menghitung vektor eigen atau vektor prioritas atau nilai 

bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a)  Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris 

matrik. 

b)  Membagi masing – masing nilai dari operasi 

penjumlahan baris dengan skala yang  merupakan total 

nilai sel. 

Tabel 17 

 

Dari vektor eigen terlihat bahwa : 

a.  Kriteria pendidikan memiliki prioritas terendah    

dengan bobot 0,202 

b.  Kriteria Pengalaman Kerja memiliki prioritas 

tertinggi dengan bobot 0,307 

c.  Kriteria Tes Psikologi memiliki prioritas kedua  

dengan bobot 0,246 

d.  Kriteria Wawancara memiliki prioritas ketiga 

dengan bobot 0,244 

Jadi urutan kriteria untuk penetapan penyeleksian 

karyawan baru adalah : 

1. Pengalaman Kerja 

2. Tes Psikologi  

3. Wawancara 

4. Pendidikan 

Level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan  

langkah pertama dari synthesis of priority adalah 

menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap kolom. 

 

 

 

Tabel 18 

 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah 

menormalisir matriks perbandingan berpasangan 

dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap 

kolom dengan total nilai dari kolom yang 

bersangkutan. 

Tabel 19 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah 

menghitung vektor eigen atau vektor prioritas atau nilai 

bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris 

matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi 

penjumlahan baris dengan skalar yang  merupakan 

total nilai sel. 

Tabel 20 

 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas kedua 

dengan bobot 0,286 
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b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas 

tertinggi dengan bobot 0,375 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas terendah 

dengan bobot 0,339 

Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan 

penyeleksian Karyawan baru berdasarkan kriteria 

Pendidikan : 

1. Ahmad Suryadi 

2. Prihandono 

3. Sandi Santoso 

Level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

Langkah pertama dari synthesis of priority adalah 

menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap kolom. 

Tabel 21 

 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah 

menormalisir matrik perbandingan berpasangan dengan 

cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 

Tabel 22 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah 

menghitung vektor eigen atau vektor prioritas atau nilai 

bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a.  Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris 

matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi 

penjumlahan baris dengan skalar yang  merupakan 

total nilai sel. 

Tabel 23 

 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a.  Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas terendah 

dengan bobot 0,268 

b.  Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas kedua 

dengan bobot 0,328 

c.  Alternatif Prihandono memiliki prioritas tertinggi 

dengan bobot 0, 404 

Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan 

penyeleksian Karyawan baru berdasarkan kriteria 

Pendidikan : 

1. Prihandono 

2. Ahmad Suryadi 

3. Sandi Santoso 

Level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

Langkah pertama dari synthesis of priority adalah 

menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap kolom. 

Tabel 24 

 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah 

menormalisir matrik perbandingan berpasangan dengan 

cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 
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Tabel 25 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah 

menghitung vektor eigen atau vektor prioritas atau nilai 

bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris 

matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi 

penjumlahan baris dengan skalar yang  merupakan 

total nilai sel. 

Tabel 26 

 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a.  Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas tertinggi 

dengan bobot 0,358 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas 

terendah dengan bobot 0,266 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas kedua 

dengan bobot 0,376 

Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan 

penyeleksian karyawan baru berdasarkan kriteria 

Pendidikan : 

1. Prihandono 

2. Sandi Santoso 

3. Ahmad Suryadi 

 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Wawancara 

Langkah pertama dari synthesis of priority adalah 

menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap kolom. 

Tabel 27 

 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah 

menormalisir matrik perbandingan berpasangan dengan 

cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 

Tabel 28 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah 

menghitung vektor eigen atau vektor prioritas atau nilai 

bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris 

matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi 

penjumlahan baris dengan skalar yang  merupakan 

total nilai sel 

Tabel 29 
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Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas tertinggi 

dengan bobot 0,391 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas 

terendah dengan bobot 0,307 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas kedua 

dengan bobot 0,302 

Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan 

penyeleksian karyawan baru berdasarkan kriteria 

Pendidikan : 

1. Sandi Santoso 

2. Ahmad Suryadi 

3. Prihandono 

Consistency 

 Pada tahap ini akan menentukan keabsahan 

(ke-valid-an) Vektor eigen yang diperoleh dari 

synthesis of priority yang telah dibuat. Untuk penelitian 

ini proses consistency dikerjakan sebanyak empat kali, 

meliputi : 

a. Level 1 berdasarkan kriteria utama  

b. Level 2 berdasarkan  kriteria Pendidikan 

c. Level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

d. Level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

e. Level 2 berdasarkan kriteria wawancara 

Level 1 berdasarkan kriteria utama 

Langkah pertama dari consistency adalah menghitung 

λ maksimum dengan cara : 

a. Mengalikan matrik perbandingan berpasangan yang 

belum dinormalisir dengan vektor eigen. 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen 

 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut 

tersebut dengan banyaknya  baris atau  kolom dan hasil 

akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum.  

   (4,115 + 4,233 + 4,157 + 4,143) / 4 = 4,162 

Langkah kedua dari consistency adalah menguji 

konsistensi hirarki, dengan cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy index 

= CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik           

perbandingan berpasangan  

     ( 4,162 – 4) / (4 – 1) = 0,054 

b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = 

CR) dengan rumus : 

       CR = CI / RI 

Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari 

tabel random Consistency Index pada n tertentu. 

Tabel 30 

 

    0,054 / 0,9 = 0,060 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, 

artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 1 berdasarkan 

kriteria utama telah diisi dengan pertimbangan – 

pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang 

dihasilkan dapat diandalkan. 

Level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan  

Langkah pertama dari consistency adalah menghitung λ 

maksimum dengan cara : 
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a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan 

yang belum dinormalisir dengan vektor eigen. 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

 

c. Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut 

tersebut dengan banyaknya  baris  atau  kolom dan 

hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

 (3,155 + 3,280 + 3,198) / 3 = 3,187 

Langkah kedua dari consistency adalah menguji 

konsistensi hirarki, dengan  

cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy index 

= CI) dengan rumus :  

       CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik 

perbandingan berpasangan 

       ( 3,187 – 3) / (3 – 1) = 0,094 

b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = 

CR) dengan rumus : 

       CR = CI / RI 

Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari 

tabel random Consistency Index pada n tertentu. 

   0,094 / 0,58 = 0,161 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, 

artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan 

kriteria Pendidkan telah diisi dengan pertimbangan – 

pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang 

dihasilkan dapat diandalkan 

 

Level 2 berdasarkan Pengalaman Kerja 

Langkah pertama dari consistency adalah menghitung λ 

maksimum dengan cara : 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang 

belum dinormalisir dengan vektor eigen. 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

 

d. Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut 

tersebut dengan banyaknya  baris  atau  kolom dan 

hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

       (3,033 + 3,039 + 3,051) / 3 = 3,041 

Langkah kedua dari Consistency adalah menguji 

konsistensi hirarki, dengan cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index 

= CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik 

perbandingan berpasangan  

       ( 3,041 – 3) / (3 – 1) = 0,21 

b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = 

CR) dengan rumus : 

       CR = CI / RI 

 Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh 

dari tabel random Consistency Index pada n tertentu. 

      0,021 / 0,58 = 0,035 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, 

artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan 

kriteria Pengalaman Kerja telah diisi dengan 
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pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan 

vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan. 

Level 2 berdasarkan Tes Psikologi 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan 

yang belum dinormalisir dengan vektor eigen. 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut 

tersebut dengan banyaknya   baris  atau  kolom dan 

hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

    (3,088 + 3,062 + 3,087) / 3 = 3,079 

Langkah kedua dari Consistency adalah menguji 

konsistensi hirarki, dengan cara: 

a.   Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index =   

CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik 

perbandingan berpasangan  

      ( 3,079 – 3) / (3 – 1) = 0,040 

b.   Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = 

CR) dengan rumus : 

      CR = CI / RI 

Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari 

tabel random Consistency  Index pada n tertentu. 

      0,040 / 0,58 = 0,068 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, 

artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan 

kriteria Tes Psikologi telah diisi dengan pertimbangan 

– pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang 

dihasilkan dapat diandalkan 

 

Level 2 berdasarkan Wawancara 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang 

belum dinormalisir dengan vektor eigen 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut 

tersebut dengan banyaknya   baris  atau  kolom dan 

hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

    (3,133 + 3,099 + 3,103) / 3 = 3,112 

Langkah kedua dari Consistency adalah menguji 

konsistensi hirarki, dengan cara: 

a.   Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index = 

CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik 

perbandingan berpasangan  

     ( 3,112 – 3) / (3 – 1) = 0,056 

b.   Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = 

CR) dengan rumus : 

      CR = CI / RI 

Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari 

tabel random Consistency  Index pada n tertentu. 

      0,056 / 0,58 = 0,096 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, 

artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan 

kriteria wawancara telah diisi dengan pertimbangan – 

pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang 

dihasilkan dapat diandalkan. 
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Setelah melakukan proses Consistency, kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan sintesa global untuk 

pengambilan keputusan. Prosedurnya adalah sebagai 

berikut : 

a. Mengalikan vektor eigen pada level 2 (level 

alternatif keputusan) dengan vektor eigen pada level 1 

(level kriteria). 

 

b.  Hasil operasi perkalian tersebut selanjutnya disebut 

sebagai vektor eigen keputusan. 

c.   Keputusan yang diambil adalah alternatif keputusan 

yang mempunyai nilai yang paling besar. 

Dari vektor eigen keputusan terlihat bahwa : 

a. Prihandono memiliki bobot prioritas tertinggi yaitu 

0,359 

b.  Ahmad Suryadi memiliki bobot prioritas terendah 

yaitu 0,317   

c. Sandi Santoso memiliki bobot prioritas kedua yaitu  

0,320 

Jika digambarkan dalam bentuk grafik maka dapat 

dilihat jumlah prosentasenya sebagai berikut : 

 

V. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan dan pengolahaan data 

serta analisis pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Penulis menggunakan metode Analitycal Hierarcy 

Process sebagai pengambilan keputusan penyeleksian 

karyawan baru di PT. Insekta Jakarta.   

2.  Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan 

sampel yang berasal dari PT. Insekta Jakarta. 

3.  Dalam pengolahan data penulis menggunakan 4 

kriteria (pendidikan, pengalaman kerja, tes psikologi 

dan wawancara) dan 3 alternatif (Sandi Santoso, 

Ahmad Suryadi, Prihandono).  

4. Setelah melakukan pengolahan dan analisis data 

responden diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Sandi Santoso memiliki bobot prioritas terendah 

yaitu : 32%  

b. Ahmad Suryadi memiliki bobot prioritas kedua 

yaitu : 32% 

c. Prihandono memiliki bobot prioritas tertinggi yaitu 

: 36% 

AHP (Analytical Hierarchy Process) dapat diterapkan 

dalam sistem seleksi karyawan baru pada PT. Insekta 

Jakarta. 

Saran 

A. Aspek Manajerial  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran 

yang dapat diberikan yaitu, untuk karyawan baru, 

prihandono merupakan alternatif terbaik untuk 

menduduki karyawan baru tersebut dengan nilai 

prioritas akhir tertinggi diantara ketiga calon karyawan 

baru alternatif yang lain.  

B. Aspek Sistem 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai model untuk 

kegiatan penelitian yang sejenis atau untuk bidang 

penelitian yang berbeda selama masih menerapkan 

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarcy Process  (AHP). Penelitian ini 

sebaiknya dilakukan secara priodik untuk mengetahui 

setiap perubahan yang bisa menentukan kebijakan 

dalam pengambilan keputusan. 

C. Aspek Penelitian  

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan 

penajaman dan penambahan pada tribut kriteria dan 

alternatif. Konsistensi perlu diperhatikan pada 

perbandingan berpasangan. Agar tidak terjadi 

inkonsistensi dengan cara mengukur instrumen 

pertanyaan yang akan diajukan dalam kuesioner. Pihak 

yang memberikan penilaian perlu memiliki 

pengetahuan yang cukup terhadap topik yang 
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dianalisis, untuk menghindari resiko inkonsistensi yang 

tinggi. 
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